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Abstract - The research aims to find propositions in linking aspects of spirituality with the
social environment. This action is carried out on the model of the development of tourist
destinations in Javanese culture. Tourists have an important role in running the tourism
village business sector. This behavior is certainly based on patterns and actions in
regulating the mechanism of running village tourism. The existing form of village tourism
makes tourists must have interesting characteristics to survive. Until finally this form of
tourism development follows the approach of Javanese tradition by emphasizing attitudes
that are supported by spirituality. This research uses a qualitative approach, by conducting
in-depth interviews with tourists. Tourists have mental strength in making traditions a
model of tourism development. Various motives and benefits have been obtained by tourists.
Until researchers found a pattern of relationships that make this tour develop quickly
during the Covid-19 pandemic. Thus, the results obtained in this study are expected to make
a theoretical contribution related to the model of tourism village development that has
strong Javanese cultural characteristics. Social spirituality becomes a bridge in the realm of
thought of tourists in moving the values of religion then implemented in the development of
social values. To give rise to a new concept in interpreting the thoughts of tourists and social
actions carried out. In addition, researchers also get three values of social spirituality used,
namely, Trust, Believe, and Sincere.

Keyword: Spirituality Social, Javanese Cultural, Tourism Development.

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menemukan proposisi dalam menghubungkan
aspek spiritualitas dengan lingkungan sosial. Tindakan ini dilakukan pada model
pengembangan destinasi wisata dalam budaya Jawa. Pelaku wisata memiliki peranan yang
penting dalam menjalankan sektor usaha desa wisata. Perilaku ini tentu di dasarkan pada
pola dan tindakan dalam mengatur mekanisme berjalannya wisata desa. Bentuk wisata
desa yang ada menjadikan pelaku wisata harus memiliki karakteristik menarik agar
bertahan. Hingga akhirnya bentuk pengembangan wisata ini mengikuti pendekatan tradisi
jawa dengan menekankan sikap-sikap yang di tunjang oleh spiritualitasnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan melakukan wawancara mendalam kepada
pelaku wisata. Pelaku wisata memiliki kekuatan mental dalam menjadikan tradisi sebagai
model pengembangan wisatanya. Berbagai motif dan manfaat telah di dapatkan oleh
pelaku wisata. Hingga peneliti menemukan pola relasi yang menjadikan wisata ini
berkembang cepat saat pandemi Covid-19. Dengan demikian hasil yang di dapatkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terkait model
pengembangan desa wisata yang memiliki karakteristik budaya jawa yang kuat.
Spiritualitas sosial menjadi jembatan di ranah pemikiran pelaku wisata dalam
menggerakkan nilai—nilai agama kemudian di implementasikan dalam pengembangan
nilai sosialnya. Sehingga memunculkan sebuah konsep baru dalam memaknai pemikiran
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pelaku wisata dan tindakan sosial yang dilakukan. Selain itu peneliti juga mendapatkan
tiga nilai spiritualitas sosial yang digunakan yaitu, percaya, yakin dan ikhlas.

Kata kunci: Spiritualitas Sosial, Budaya Jawa, Pengembangan Wisata.

A. PENDAHULUAN

Pengembangan sebuah destinasi wisata tidak bisa dilepaskan dari adanya
sinergitas antara unsur-unsur yang ada di dalam sebuah lingkungan. Sebagai bentuk
pengembangan kawasan wisata hendaknya memiliki arah sesuai dengan pola dan model
pengembangan yang jelas (Junaid, 2019; Mursyidah, 2017; Rizkiyah et al., 2019; Sarja,
2020). Tindakan ini dilakukan dalam rangka menguatkan lingkungan pariwisata dengan
objek wisata yang ada. Disisi lain destinasi wisata yang ada tentu saja erat kaitannya
dengan sasaran dari terbentuknya wisata di desa (Sukhemi et al., 2018). Adanya destinasi
wisata sejatinya disesuaikan pada kebutuhan masyarakat serta potensi yang dimiliki oleh
desa tersebut (Kaharuddin et al,, 2020). Sebagimana yang ada dalam peraturan tentang
terbentuknya desa wisata, diperlukan adanya kelompok masyarakat yang mampu
menerapkan pengembangan desa wisata melalui sebuah gerakan sadar wisata (Pratama,
2019). Kelompok masyarakat ini dinamakan sebagai kelompok sadar wisata. Sadar
wisata adalah sebuah gerakan yang berhubungan langsung dengan masyarakat (Aji
Gustaman et al., 2016; Nurjanah, 2018). Dalam prakteknya gerakan ini menunjukkan
bahwa dengan sadar wisata, masyarakat sudah siap untuk menyambut daerahnya
sebagai sebuah destinasi wisata (Pratama, 2019). Semua itu tentu harus dibarengi
dengan memaksimalkan potensi yang ada.

Peningkatan kualitas sumberdaya pengelola wisata ditunjang melalui arah dan
strategi pengembangan desa wisata yang memiliki beberapa konsep berbeda-beda
(Komariah et al., 2018). Pengembangan ini tentu saja di dasari oleh potensi yang dimiliki
oleh masing-masing desa yang akan dijadikan sebagai sebuah destinasi nantinya (Ihsom
et al, 2019). Salah satu konsep pengembangan wisata yang saat ini menjadi magnet
wisatawatan adalah pengembangan destinasi wisata dengan menerapkan pemahaman
ekowisata dengan menguatkan nilai-nilai lokalitas (Kaharuddin, 2020). Desa Ngawonggo
yang berada di Kecamatan Tajinan ini memiliki potensi yang luar biasa bagi penulis. Ini
dibuktikan dengan ditemukannya sebuah situs patirtan yang sejatinya menurut
penelusuran balai cagar budaya Jawa timur ini lebih tua dari masa kerajaan Medang
Kamulan dahulu (Guntara, 2020). Namun saat ini proses pencarian tersebut terkendala
banyak hal serta finasial. Situs Nanasan ini awalnya adalah kawasan pertanian yang
berada di atas sungai serta parit irigasi milik dinas pengairan. Dalam proses
penemuannya hampir lima tahun yang lalu, ditemukan dengan dengan tidak sengaja oleh
masyarakat sekitar. Penemuan ini dibuktikan oleh adanya sumber rujukan bahwa di
daerah itu telah ditemukan sebuah tatanan batu bata yang tersusun rapi atau bahkan
sebuah pola-pola yang menyerupai kolam pada masa lampau. Dalam kenyataannya
sampai saat ini, proses eskavasi situs ini memang tidak dilakukan secara maksimal dan
sesuai dengan seharusnya yang menjadi dasar bahwa daerah tersebut memilki kekayaan
alam luar biasa dengan hadiah situs di dalamnya.

Menurut masyarakat, terdapat berbagai macam bentuk-bentuk batu candi serta
patung-patung yang pernah ditemukan saat itu. Namun hingga kini wujudnya tidak dapat
ditemukan lagi. Bahkan pada saat ditemukan situs ini juga ditemukan beberapa uang koin
logam masa lampau dan juga potongan-potongan gerabah sisa peninggalannya. Adanya
situs ini membuat masyarakat sedikit menjadi sangat beruntung, karena ketika ini
dikelola dengan sangat baik nantinya dapat mendulang ekonomi. Pengembangan
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kawasan situs ini memang disertai dengan pembentukan kelompok masyarakat yang
menjaga situs juga merawatnya dan merupakan bagian dari promosi (Simorangkir et al.,
2020; Situngkir et al., 2020). Namun model pengembangan semacam ini tidak bertahan
lama. Hingga saat ini situs tersebut tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah pusat
maupun daerah. Kenyataan yang sangat membuat masyarakat juga berhitung tentang
untung rugi menjadi bagian dari Pokdarwis.

Ide gagasan pengembangan situs ini akhirnya dilakukan oleh satu orang yang
merasa bahwa warisan leluhur ini dapat memberikan kehidupan nantinya kepada
seluruh masyarakat desa selama dirinya dan masyarakat juga menghidupi situs ini
dengan merawat dan menjaganya. Dari adanya wawancara singkat, penulis menemukan
jawaban bahwa dalam praktek dan kenyataan yang ada. Situs sini memiliki sistem
Budaya dan Sistem Religi yang dibangun di dalamnya. Setiap malam-malam tertentu
terdapat masyarakat khusus yang memiliki hajat datang berkunjung ke situs untuk
melakukan ritual-ritual tersendiri (M. Y. A. Pradana, 2019). Ini dibuktikan dari adanya
bekas-bekas potongan dupa sebagai alat untuk melaksanakan sistem ritual tersebut. Dari
kelompok sadar wisata, masyarakat merasa bahwa pengembangan destinasi wisata situs
ini tidak akan mendapatkan hasil apabila hanya di datangi oleh wisatawan khusus yang
hanya melaksanakan ritual disana (Artadi & Nugroho, 2019). Oleh karena itu diperlukan
adanya pertautan sosial sebagai bentuk sinergitas masyarakat dengan pengelola
destinasi situs nanasan untuk dapat mengembangan kawasan wisata ini lebih baik lagi
(M. Y. A. Pradana & Istriyani, 2020).

Namun dalam pengelolaan wisata Tomboan ini pengujung atau tamu yang hadir
memang tidak diwajibkan untuk memberikan bayaran atas apa yang dimakan. Sebagai
mana yang diungkapkan oleh penulis dalam penjabaran diatas, menunjukkan bahwa
pengembangan objek wisata tomboan ini hanya sekedar ingin mendapatkan tamu utnuk
berkunjung kesana. Tidak adanya mekanisme yang jelas dalam pengelolaan wisata
memang sedikit membuat perhatian penulis, bahwa hanya berbekal ingin dikunjungi,
objek wisata yang seharusnya menjadi atraksi wisata seakan menjadi objek wisata utama
bagi desa wisata ngawonggo. Selain model perkembangan desa wisata yang belum
dilakukan dengan baik, adanya pengaruh nilai-nilai budaya dan pengaruh pemahaman
kan mencintai lingkungan disana juga melahirkan adanya bentuk kepercayaan baru
dalam pengelolaan wisata yang berkelanjutan.

Studi tentang pengembangan wisata yang berbasis dengan tradisi keagamaan juga
terjadi di berbagai negara. Seperti yang dilakukan oleh (Garofalo et al,, 2019; Ivona &
Privitera, 2019; Stausberg, 2014) yang melakukan studi dengan menggunakan
pendekatan motif perilaku wisatawan dalam ziarah. Berbeda dengan (Sobihah Abdul
Halim etal., 2021) yang melakukan studi komparatif membandingkan tradisi haji dengan
upacara kegiatan lainnya. Sementara itu (Lienau et al., 2022) melihat bagaimana praktek
ziarah sebagai upaya meingkatkan religiusitas wisatawan. Berbagai macam bentuk nilai-
nilai spiritual dalam tradisi ziarah seringkali dianggap sebagai bentuk perilaku
wisatawan dari berbagi macam negara. Oleh karena itu peluang mengembangan
pariwisata lokal yang berbasis tradisi mudah dilakukan. Sementara itu, konsep
pengelolaan wisata lokal dipandang sebagai alat yang tepat untuk diterapkan pada
pengembangan objek wisata religi di berbagai negara, hal ini sejalan dengan pendapat (B.
U. Haq, 2014; Luhmann et al., 2012; Stefko et al., 2015). Sehubungan dengan penjelasan
di atas, perlu dilakukan penilaian menyeluruh terhadap perilaku keagamaan dalam
berwisata yang mengikuti wisata berbasis religi seperti yang dilakukan di banyak objek
wisatawan di Jawa tentu saja (Adlina, 2018; Kaharuddin et al., 2020; Sarja, 2020).
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Pengembangan destinasi wisata dengan satu atau semua hal berikut: sejarah,
budaya, seni, warisan, cara hidup, ekonomi, kesehatan, pendidikan dan kepentingan
manusia lainnya. (F. Haq & Wong, 2010) mendefinisikan wisatawan spiritual sebagai
wisatawan minat khusus yang melakukan perjalanan untuk mencapai tujuan tertentu
dengan kebutuhan tertentu. Selain itu Becken & Wilson, 2013 mendefinisikan pariwisata
spiritual sebagai paket yang dibingkai sebagai liburan, yang memungkinkan ibadah dan
ziarah sambil menikmati kegiatan rekreasi dan sosial.

Hasil dari relasi antara wisata dan ziarah yang dibuat dan dilakukan oleh
masyarakat saat mengalami perubahan pola berpikir ini membuat, masyarakat semakin
yakin bahwa suatu saat orang banyak akan mengunjungi situs ini dan dapat juga
memuliakannya karena ini adalah bagian dari alam untuk menjaga keberlangsungan
alam. Apa yang dikemukakan oleh masyarakat ini adalah bentuk religiusitasnya sebagai
manusia yang menjaga alam buatan Tuhan. (Al Hakim et al., 2019) Kemampuan manusia
dalam menjaga bentuk praktek ibadahnya ini di dasari pada kepercayaan yang dibangun
di dalamnya (Mansur, 2019) Terdapat nilai-nilai pengembangan masyarakat yang agamis
untuk sebuah pengembangan destinsi berbasisi situs budaya ini.

Pola pemberdayaan masyarakat yang ada di sekitar destinasi wisata pada awalnya
hanya sebatas gerakan pasif (Rahmat & Mirnawati, 2020). Dikarenakan adanya
pengembangan yang berhenti belum terlihat adanya perubahan sosial yang dapat
dirasakan secara nyata oleh banyak kalangan. Perubahan sosial dan pertukaran sosial
yang ada dalam lingkungan wisata menunjukkan adanya integrasi sosial (Apriani et al.,
2018; Komariyah & Jacky, 2019; Manggala, 2019; G. Y. K. Pradana, 2019). Nilai-nilai lokal
yang ada disana membentuk sebuah pemahaman baru bagi dunia wisata yang ada saat
ini (Cholid, 2019; Sudhiastiningsih, 2019). Perilaku yang dilakukan oleh pengelola
wisataa saat ini tidak ubahnya adat dalam menjamu tamu. Penyerapan nilai lokal dalam
sebuah pengembangan wisata dilakukan oleh pengelola wisata (Arifin & Ardhiansyah,
2020).

Peningkatan wisatawan yang datang ke sebuah objek wisata menunjukkan bahwa
perasaan senang dan ingin kembali menjadi faktor yang utama. Meskipun kadang
keterbatasan pelaku wisata untuk memberikan pelayanan yang baik tidak selalu dapat
dilakukan. Sementara ini dalam upaya pengembangan wisata diperlukan alternatif
pemecahan masalah apabila pengambangan wisata berhenti. Berkenaan dengan
penelitian yang telah banyak dilakukan, peneliti berupaya menjelaskan hubungan
spiritualitas yang merupakan relasi pelaku wisata dengan Tuhan. Kemudian di
hubungkan dengan nilai-nilai sosial di masyarakat, selain itu juga di hadapkan langsung
dengan model pemberdayaan masyarakat wisata. Peneliti melihat peluang untuk
memanfaatkan pemahaman tentang spiritualitas dalam sudut pandang transformasi
agama. Ketika spiritualitas dalam agama dimaknai dalam hubungan yang transeden.
Penulis ingin menunjukkan bahwa terdapat dimensi spiritualitas yang menekankan pada
pendekatan sosial. Meskipun pendapat (Taylor, 2007) menjelaskan bahwa Individu
dapat menjadi "spiritual but not religious," atau bahkan terlibat dalam sebuah agama, di
mana orang-orang itu sendiri tidak melaksanakan praktek beragama tetapi mendukung
lembaga-lembaga keagamaan dan praktik agama oleh oranglain (Davie & Spencer, 1999).

Bentuk spiritualitas yang penulis tunjukkan secara tidak langsung juga
menguatkan pendapat (Taylor, 2007). Terdapat hal positif dan negatif untuk mencari
agama. Di sisi positif, ini berfokus pada keaslian dan bergerak melampaui gaya hidup
yang murni berfokus pada kesenangan. Ini menolak sikap instrumental murni terhadap
dunia yang mengarah pada devaluasi dan fragmentasi pribadi atau lingkungan (Bidwell
et al,, 2016; Butler & Le, 2007; Smith & Sottini, 2021). Hal ini juga bersifat ekspresif dan
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memfasilitasi praktik-praktik seperti ziarah yang cocok dengan gaya spiritualitas. Di sisi
negatif, cenderung individual dan diprivatisasi, dan karena tidak memiliki struktur atau
dukungan, dapat mengarahkan orang ke dalam pola praktik yang dangkal dan tidak
menuntut. Taylor berpendapat bahwa beberapa pencari akan menemukan ini tidak
memuaskan dan akan ditarik kembali ke struktur dan praktik keagamaan tradisional
(Taylor, 2007). Hingga akhirnya peneliti memiliki kesimpulan bahwa spiritualitas sosial
menjadi model pengembangan wisata yang dapat di letakkan dalam budaya jawa.
Khususnya yang terjadi di destinasi wisata Tomboan, di desa Ngawonggo, Kabupaten
Malang.

B. METODE

Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus(Creswell et al., 2007) karena
melihat fenomena yang ada mampu memberikan jalan tengah terhadap relasi
spiritualitas dengan implementasi nilai sosial. Keduanya memiliki peran dalam rangka
pemberdayaan masyarakat di destinasi wisata. Berdasarkan praktek yang ada, peneliti
menetapkan unit informan yakni pelaku wisata. Selain itu juga memperhatikan pada
ranah struktural desa. Dalam penelitian ini juga menggunakan penggalian data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi (Creswell & Poth, 2016). Wawancara dilakukan
dengan mendalam untuk mendapatkan data secara penuh, terutama penempatan
alamiah yang di dapatkan. Pengolahan data secara konstruktif juga dilakukan peneliti
untuk menjelaskan perdebatan akademik mengenai relasi kajian sosiologi agama dengan
pemberdayaan yang di hubungan dalam sebuah budaya jawa. Hingga akhirnya peneliti
menggunakan triangulasi sebagai strategi penelitian kualitatif untuk menguji validitas.
Model tersebut dilakukan dengan membentuk konvergensi keseluruhan informasi dari
berbagi sumber (Patton, 1999).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Spiritualitas Pelaku Wisata

Seorang pemuda yang bernama Yasin (nama asli) telah mengelola objek di dusun
nanasan ini sejak lama. Dirinya lahir dan dibesarkan di dusun tersebut. Berbekal
keilmuan yang bersumber dari sekolah menengah, dirinya mulai menjajaki bisnis batik
khas desanya. Yasin memulai pergerakan di saat dirinya menemukan adanya tenpat
bersejarah di desa. Sebagai upaya menyelematkan peninggalan nenek moyang dan juga
mewarisi kebudayaan. Dirinya mulai untuk menata dan hidup bersama dengan
peninggalan tersebut. Membangun tradisi yang ada di dusun membutuhkan pengaruh
yang kuat. Karena dirinya merupakan pemuda yang tidak memiliki kemampuan
mengelola sebuah objek sejarah menjadi tempat wisata. Dengan niat yang kuat, Yasin
tinggal di atas objek sejarah. Bagi dirinya, merawat peninggalan sejarah bagian dari
menjaga tradisi leluhur. Hingga akhirnya berbagai kepentingan datang untuk melakukan
eksplorasi dan penggalian situs dusun Nanasan.

Kepemimpinan yang di anut oleh Yasin sebagai pelaku wisata yang rendah hati,
membuat masyarakat yakin bahwa desa ini akan maju. Terutama dalam pengelolaan
wisata yang ada disana. Nilai-nilai yang dibangun dalam pengembangannya tidak lepas
dari pengaruh Yasin sebagai pemuda Jawa yang mewarisi budaya jawa. Kedekatan dan
rasa hormat yang diberikan oleh masyarakat menciptakan pola relasi yang baik. Hal ini
dibuktikan dengan dipercayanya Yasin sebagai ketua kelompok sadar Wisata desa
Ngawonggo. Selama periodesasi berjalan Nanasan yang terkenal dengan situs sejarahnya
tidak memberikan efek positif bagi desa dan masyarakat sekitar. Meskipun masyarakat
dan pelaku wisata disana selalu hadir dalam kegiatan wisata di kabupaten Malang.
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Sebagai bentuk pengamalan yang dimiliki pelaku wisata ini. Pengaruh budaya
jawa yang menekankan sikap ikhlas, yakin dan percaya memberikan bukti nyata. Hingga
akhirnya terciptalah konsep pengembangan desa wisata yang hanya mengandalkan nilai-
nilai menerima tamu. Yakni dengan menerima tamu yang kemudian tamu tersebut di beri
makan dan minum secara ikhlas. Tidak ada penerimaan uang sama sekali. Karena bagi
pelaku wisata ini, tradisi yang bersumber dari budaya jawa telah membentuk
spiritualitas dan juga stucture of feelingnya.

Kesediaan untuk menghabiskan waktu di tempat yang dahulu sepi hingga ramai
seperti saat ini, membuat pelaku wisata merasakan manfaat dari apa yang telah dia
lakukan. Perilaku yang tercipta dari penerimaan budaya jawa dalam menerima tamu,
nampaknya menciptakan pola baru dalam berwisata. Melihat apa yang terjadi pada
pelaku wisata ini sama dengan apa yang telah dilakukan oleh Atmono dalam membangun
kewirausahaan politik (Sobari, 2019). Hingga akhirnya terbentuk branding destinasi
wisata "Tomboan”.

Bagi penduduk desa, Pelaku Wisata merupakan seorang manajer destinasi wisata
(Sucipto & Nurohman, 2021), tetapi juga berkinerja sebagai pemimpin sosial, pelayan
sosial, dan penyedia solusi sosial untuk penduduk desa (M. Y. A. Pradana & Istriyani,
2020). Selain ituy, inisiasi pelaku wisata mampu melahirkan pendirian fasilitas lain seperti
penjualan hasil kerajinan dan juga ruang berdagang bagi warga desa. Kontribusi yang
pelaku wisata lakukan dengan menjadikan spiritualitasnya untuk menggerakkan sektor
pariwisata merupakan hubungan menarik.

Sebuah tinjauan yang dilakukan dalam mengeksplorasi hubungan diantara
spiritualitas dengan pemberdayaan menjadi peluang baru berkembanganya konsep
spiritualitas sosial. Pemahaman mengenai pengertian spiritualitas dapat juga dimaknai
sebagai dimensi spirit keagamaan dalam manusia menjalani kehidupan yang terdiri dari
kualitas iman, jiwa, mentalitas, kecerdasan emosional dan spiritual yang berasal dari
keyakinan agama sebagai seorang muslim (Lubis, 2019).

Spiritualitas yang dijelaskan dari empat konteks yakni dimensi kognitif, afektif,
konatif, dan psikomotorik merupakan bentuk lama yang di adopsi dalam hubungan
manusia dengan Tuhan. Berbeda dengan yang dilakukan oleh pelaku wisata, dimana
tradisi jawa menjadi upaya utama untuk menjadi modal menggerakkan masyarakat.
Dimensi kognitif yang ada memang mencakup pemahaman konseptual teoritis yakni
pemahaman agama jawa yang dimaknai dalam sebuah ritual. Dimensi afektif yang
menuntut pelaku wisata berhubungan dengan manusia lain sebagai upaya
implementasinya. Dimensi konatif terdiri dari antusias antusias, keinginan dan motivasi
kuat untuk menerapkan konsep iman, kesehatan mental, kecerdasan emosional dan
spiritual. Sementara itu, dimensi psikomotorik adalah keterampilan untuk
mengaplikasikan konsep iman, kualitas mental, dan kualitas kecerdasan emosional dan
spiritual di tingkat kehidupan praktis, yang merupakan hubungan manusia dengan
Tuhan, serta dalam level interaktif sosial dengan manusia dan alam (Clarke & Braun,
2013).

Fakta bahwa sifat spiritual bukanlah sifat atau karakteristik yang terpisah yang
kita miliki tetapi bagian yang tidak terpisahkan dari semua yang kita dan lakukan
(Gorsuch & Shafranske, 1984; King et al., 2006; Nasurdin et al., 2013; Piedmont et al,,
2007; Wiseman, 2007; Wuthnow, 1998). Sebagian besar visi spiritualitas juga melibatkan
kontak dengan yang suci atau "kekuatan-kekuatan yang dominasinya atas manusia
meningkat atau tampaknya meningkat sebanding dengan upaya manusia untuk
menguasainya” (Parry et al, 2007; Wiseman, 2007) sehingga spiritualitas memiliki
kualitas yang kuat dan misterius yang tidak dapat direduksi menjadi objek penelitian
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sederhana (Finkelstein et al., 2007). Idealnya, spiritualitas membawa kita melampaui
pengalaman sehari-hari biasa dan memiliki efek transformasi pada kehidupan dan
hubungan kita (Ammerman, 2013; Sabatino, 1998).

Perilaku dalam mengelola objek wisata tidak lepas dari adanya pengaruh
spiritualitas pelaku wisata. Penegasan ini bermula ketika ranah kepercayaan di
hubungkan dalam sebuah interaksi antar manusia di dalam struktur sosial yang ada.
Selain menekankan pada aspek spiritual dan etika sosial, perilaku yang ditunjukkan oleh
pelaku wisata juga berada dalam ranah membangun modal sosial (Abdullah, 2018).
Tentang merawat sejarah dan memberdayakan masyarakat sekitar. Pemikiran ini
mencoba menghubungkan aspek kepercayaan dengan sosial.

2. Kepercayaan Mengelola Situs Sejarah

Sebuah pemahaman dalam mengembangan destinasi wisata tidak lahir begitu
saja. Diperlukan adanya kemampuan khusus untuk menciptakan konsep-konsep yang
menarik wisawatan datang berkunjung. Mekanisme dalam mengelolanya pun tidak boleh
siapapun bisa ikut bersama. Karena hanya pelaku wisata yang punya kepercayaan tinggi
dapat menjaga destinasi sejarah untuk dikunjungi. Melihat fakta yang ada, Yasin
mengakui bahwa menjaga situs sejarah yang ada membutuhkan kepercayaan lebih.
Karena berbagai macam kepentingan datang di tempat ini. Pengaruh budaya jawa yang
ada juga tidak bisa dilepaskan begitu saja. Hingga akhirnya budaya tersebut membentuk
perilaku dalam mengelola situs sejarah. Berjalannya waktu, pengembangan situs ini
berhenti ketika tidak adanya pemasukan bagi pengelola wisata. Itu dirasakan oleh
masyarakat sekitar ketika diminta untuk bersama-sama membersihkan situs sejarah.
Sebagai bentuk kekuatan spiritual yang dimiliki, pelaku wisata percaya bahwa tindakan
yang dilakukan dalam menjaga situs sejarah dapat membuahkan rejeki.

Pemahaman tentang masyarakat Islam di jawa di pisahkan dalam tiga kriteria,
yakni santri, priyayi dan abangan, sepertinya dapat menunjukkan perilaku masyarakat
sekitar situs sejarah (Geertz, 1976). Hal ini di tunjukkan dalam penggambaran adanya
kepercayaan animisme yang hidup sampai saat ini. Bagi beberapa kalangan, kepercayaan
ini bagian dari spiritualitas masyarakat terhadap hal-hal yang di percayai membawa
kabar baik. Studi ini juga memperkuat tentang adanya beragam kepercayaan khususnya
di jawa (Herniti, 2014; Mulder, 2001; Sumadi, 2004; Triyoga, 1991).

Berbeda dengan pemahaman secara tradisi, kepercayaan menjadi indikator
utama membangun mekanisme berjalannya objek wisata. Membangun tentu saja
membutuhkan modal dukungan masyarakat sekitar (Kimbal, 2015). Modal dukungan itu
berupa partisipasi, kehadiran dalam setiap kegiatan, serta adanya kolaborasi menunjang
proses berdirinya destinasi wisata yang di datangi banyak wisatawan (Saputra, 2020).
Meskipun dalam kenyataannya menciptakan destinasi wisata unggulan pada saat
pandemi juga membutuhkan ketahanan sosial (Pratiwi et al., 2021). Bagi pelaku wisata
dengan kepercayaan yang dirinya miliki, dirinya memahami bahwa percaya saja tidak
akan cukup apabila tidak ditunjang dengan diberikannya kepercayaan juga oleh
masyarakat sebagai perwujudan nilai-nilai sosial dibanding nilai spiritualitasnya. Karena
pada akhirnya mengelola objek wisata berbasis situs sejarah membutuhkan kerja
spiritual dan kerja sosial (Mulder, 2001; Apriani et al., 2018). Tetap menjaga tradisi juga
menjaga komunikasi dengan masyarakat sekitar ( M. Y. A. Pradana & Istriyani, 2020).

3. Keyakinan Mengembangkan “Tomboan”
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Pembangunan destinasi wisata sebagai penyangga situs sejarah Ngawonggo
selama ini dilakukan dengan kepemimpinan pelaku wisata serta menempatkan
masyarakat dalam sirkulasi pariwisata lokal (Pradana, 2019). Ketika paradigma lama
pembangunan bersumber pada struktural, pembangunan destinasi wisata ini beralih
fokus pada pemberdayaan masyarakat (Pratiwi et al., 2021; Widiyanto et al., 2008). Ide
gagasan yang telah disepakati dalam sebuah forum menjadikan destinasi wisata ini
beralih menjadi sebuah rumah singgah (Damanik, 2019). Mekanisme yang berkembang
secara alamiah telah menciptakan pola kunjungan wisatawan. Hingga akhirnya terbentuk
sebuah konsep pariwisata lokal berbasis budaya Jawa yang menekankan nilai-nilai
kecintaan terhadap lingkungan. Lingkungan ini berwujud alam, sosial, dan ghaib
(Sumadi, 2004; Kimbal, 2015; Herniti, 2014).

Perlakuan pelaku wisata dalam mengembangkan situs sejarah Ngawonggo
bermula dari keresahan karena adanya pandemi Covid-19, ketika masyarakat bingung
mencari obat seperti rempah-rempah yang sebenarnya tersedia di sekitar namun belum
dimanfaatkan secara maksimal (Raj & Griffin, 2020). Hingga akhirnya, pelaku wisata
membaca peluang itu namun tidak memperjualbelikannya untuk mendapatkan
keuntungan ekonomi. Tomboan sebagai sebuah produk tentu terasa asing karena bukan
nama desa, melainkan upaya menyembuhkan yang diangkat dari berbagai macam
tumbuhan di sekitar situs sejarah.

Keyakinan ini pada akhirnya menjadi sebuah modal spiritual yang lahir setelah
pelaku wisata percaya pada kekuatan yang dipahaminya sendiri (Wiseman, 2007). Dalam
budaya Jawa pun, percaya dan yakin menjadi modal yang tidak dapat dipisahkan ketika
berhubungan dengan spiritualitas beragama (Mulder, 2001). Suatu yang tidak diketahui
namun dirasakan memberi dampak positif.

Menurut Yasin, pengelolaan Tomboan hanya sebatas memberi ruang pada
masyarakat yang berkunjung ke situs Ngawonggo. Berasal dari keyakinannya ini,
berbagai produk dan jenis minuman rempah-rempah muncul. Tindakan ini tidak didasari
dari metode belajar, tetapi rasa yakin yang dimilikinya. Pelaku wisata juga memiliki
keyakinan lain dengan adanya kecanggihan teknologi yang dipahami sebagai promosi
gratis. Karena dirinya sadar dan juga yakin bahwa mengelola Tomboan membutuhkan
modal finansial (Setiyo, 2018).

4. Ikhlas dalam Menerima Tamu

Pengaruh budaya Jawa memang tidak terlepas dari pemahaman pelaku wisata
terhadap ajaran mistisme (Mulder, 2001). Tindakan rasional ditunjang oleh pemahaman
manusia dalam beradaptasi dengan lingkungannya, menjadi sebuah proses sosial dalam
memahami karakteristik wisatawan. Memang besaran modal finansial yang dimiliki
dapat menentukan arah berkembangnya objek wisata. Namun berbeda dengan Tomboan.
Nilai-nilai lokal yang dipegang sampai saat ini nyatanya tetap menjadi modal utama,
meskipun modal sosial yang baik menghubungkan intelektualitas dengan dukungan
finansial (Setiyo, 2018). Ini karena proses pemberdayaan masyarakat sekitar yang
terdampak Tomboan juga membutuhkan pemasukan dana, yang digunakan untuk
menunjang pekerjaan mereka sebagai pengusaha non-sektoral.

Penuturan yang didapatkan peneliti tentang proses mendapatkan pemasukan
terletak pada sebuah kotak kecil. Kotak itu dinamakan “Kotak Asih”, yang diwujudkan
dari sebuah kotak kayu kecil menyerupai tabungan anak-anak. Perilaku yang terlihat
memang tidak biasa dalam sebuah proses jual beli, atau saat wisatawan mengunjungi
objek wisata dan menikmati produk yang dijual. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari adanya
prinsip yang dimiliki oleh pelaku wisata. Modal spiritual yang dimiliki menggerakkan
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sikap ikhlas saat ada wisatawan berkunjung, meskipun wisatawan ini tidak pernah
dianggap “wisawatan pada umumnya”, melainkan masyarakat yang sedang bertamu ke
rumah pelaku wisata.

Perilaku sosial yang ada memberi manfaat pada upaya pelaku wisata untuk tetap
hidup dan menghidupi. Tidak ada persaingan usaha, hanya ada pelayanan terhadap tamu.
Dari sini, kedua nilai di antara pemenuhan ekonomi dan ikhlas menerima tamu menjadi
praktik persaingan yang negatif (Widiyanto et al., 2008). Karena tidak adanya relasi yang
menekankan bahwa ketika ada wisatawan berkunjung dan menikmati sajian, pendapatan
dapat diterima sebagai proses pertukaran. Fenomena ini menyiratkan bahwa
pemenuhan modal finansial yang demikian sudah bertransformasi menjadi modal
spiritual kembali, karena adanya sikap ikhlas yang ditunjang dengan sikap menerima
kedatangan tamu.

Bersatunya Struktur Sosial dan Spiritualitas

SIKAP PEMBERDAYAA
DALAM N PARIWISATA
PELAKU MASYARAKAT
PERCAYA WISATA
STRUKTUR [
YAKIN ,| SPIRITUALI [¢ > SOSIAL FINANSIAL
TAS 1 SOSIAL
IKHLAS SPIRITUALI | INTELEKTU
TAS AL
OBJEK WISATA
TOMBOAN
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Membentuk spiritualitas sosial yang ideal dalam pengembangan destinasi wisata
merupakan tujuan dari proses pemberdayaan masyarakat. Secara sederhana,
pemberdayaan dimaknai sebagai proses yang mengacu pada kemampuan masyarakat
dalam mendapatkan akses dan juga memiliki kontrol terhadap sumber ekonomi di
sekitarnya (Maryani & Nainggolan, 2019; Noor, 2011; Widjajanti, 2011). Pelaku wisata
pada dasarnya sudah memiliki kecenderungan untuk memberikan dan mengalihkan
pengelolaan Tomboan kepada beberapa masyarakat sekitar. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan sikap berdaya masyarakat.

Selain adanya transfer kewenangan dalam mengelola Tomboan, pelaku wisata
juga menekankan pentingnya proses komunikasi antar masyarakat yang berguna untuk
menjaga nilai-nilai pengembangan objek wisata berbasis situs sejarah (Baker, 2010).
Tentu ini didasarkan pada keyakinan bahwa nilai spiritualitas yang bersumber dari
budaya Jawa tidak bisa dihilangkan begitu saja. Kepercayaan yang dipandang pelaku
wisata sebagai alternatif subjektif saat ini menjadi modal utama, selain adanya sikap
yakin dan ikhlas tersebut.
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Nilai-nilai budaya yang dipertahankan oleh pelaku wisata dalam mengelola serta
mengembangkan pariwisata lokal pada akhirnya menciptakan pertukaran sosial antara
masyarakat dan wisatawan. Sikap percaya yang dimiliki Yasin sebagai pelaku wisata
sudah menyatu dan diresapi sebagai modal intelektual. Berbeda dengan sikap yakin, yang
diresapi sebagai sebuah modal finansial, karena sebagai manusia, meyakini bahwa rezeki
akan diperoleh merupakan bagian dari kepercayaan terhadap Tuhan (Ramadhan &
Ryandono, 2015). Di sisi lain, sikap ikhlas dalam bekerja dan menjadikan Tomboan
sebagai destinasi unggulan merupakan modal sosial utama. Sikap ini bersumber dari
keramahan dan ketulusan dalam membina persaudaraan di antara wisatawan yang
datang berkunjung. Hingga akhirnya, wisatawan tersebut datang kembali dan memberi
kabar kepada masyarakat lain untuk mengunjungi Tomboan.

D. PENUTUP

Penelitian ini memperlihatkan bahwa spiritualitas sosial dalam masyarakat Jawa
tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan yang bersifat simbolik, tetapi juga
menjadi kerangka praksis dalam membentuk kesadaran kolektif dan perilaku
pengelolaan wisata desa. Temuan di Desa Ngawonggo menunjukkan bahwa nilai-nilai
spiritualitas seperti kepercayaan, keyakinan, dan keikhlasan ditransformasikan ke dalam
sikap dan praktik sosial masyarakat lokal dalam mengelola situs Tomboan sebagai
destinasi wisata. Nilai-nilai ini tumbuh dari akar budaya Jawa dan berkembang seiring
dengan proses pengelolaan warisan sejarah yang hidup di tengah masyarakat. Sikap
percaya merepresentasikan bentuk modal intelektual dan semangat partisipatif warga
desa, yakin mencerminkan keyakinan akan keberkahan ekonomi yang bersumber dari
nilai religius, dan ikhlas menjadi ekspresi dari modal sosial yang memungkinkan
terbentuknya relasi harmonis antara pengelola dan pengunjung. Ketiga sikap ini tidak
sekadar bersifat personal, tetapi telah menjadi struktur moral kolektif yang menopang
keberlanjutan pengelolaan wisata lokal secara alami dan organik.

Studi ini menegaskan bahwa spiritualitas sosial berbasis budaya lokal mampu
menjadi fondasi alternatif dalam model pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks
pengelolaan wisata berbasis situs sejarah, spiritualitas tidak hanya menjadi sumber
inspirasi, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan yang menyatukan dimensi
simbolik, sosial, dan ekonomis. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi
teoritis dengan menghadirkan konsep spiritualitas sosial sebagai pendekatan baru dalam
memahami pembangunan wisata desa yang berakar pada budaya. Lebih lanjut, studi ini
juga mengisi kekosongan dalam literatur tentang hubungan antara nilai spiritual-budaya
dan pembangunan pariwisata lokal. Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya mengintegrasikan kearifan lokal dan spiritualitas masyarakat dalam
merancang kebijakan pengembangan wisata yang inklusif, berkelanjutan, dan
berkeadilan budaya. Maka, dalam kerangka budaya Jawa, spiritualitas sosial bukan hanya
faktor pendukung, melainkan elemen inti dalam membangun pariwisata desa yang
bermakna secara sosial dan lestari secara kultural.
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